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PEDOMAN TRANSLITERASI
1
 
A. Konsonan 
ا = Tidak dilambangkan  ض  = dl 
ب = B     ط    = th 
ت = T     ظ    = dh 
ث = Ts    ع    = ’ (Koma menghadap ke atas) 
ج = J     غ    = gh 
ح = H     ف   = f 
خ = Kh    ق   = q 
د = D     ك   = k 
ذ = Dz     ل    = l 
ر = R     م    = m 
ز = Z     ن   = n 
س = S    و   = w 
ش = Sy   ه   = h 
ص = Sh   ي  = y 
Hamzah (  ء ) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila teletak di 
awal kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan. 
Namun apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka dilambangkan dengan tanda 
koma di atas („), berbalik dengan koma („) untuk pengganti lambang “ع”. 
 
 
                                        
1Fakultas Syari‟ah UIN Malang, Pedoman Penulisam Karya Tulis Ilmiah (Malang: Fakultas Syari‟ah 
Universitas Islam Negeri Malang, 2011),  
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B. Vokal, Panjang dan Diftong 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 
ditulid dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”. Sedangkan bacaan 
panjang masing-masing ditulis dengan berikut: 
Vokal (a) panjang = â, misalnya  لاق menjadi qâla 
Vokal (i) panjang = Î, misalnya    ليق menjadi qîla 
Vokal (u) panjang = û, misalnya نود  menjadi dûna 
Khusus untuk ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, 
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambakan ya‟ nisbat di 
akhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis 
dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 
Diftong (aw) =  و misalnya لوق menjadi qawlun 
Diftong (ay) =  ي misalnya ريخ menjadi khayrun 
C. Ta’ Marbuthah  (ة) 
Ta‟Marbuthah (ة) ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah-
tengah kalimat, tetapi apabila Ta‟ Marbuthah tersebut berada diakhir kalimat, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya  ةسردملل ةلاسرلا maka menjadi al-
risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang terdiri dai 
susunan mudlaf dan mudlafilayh, maka ditrasliterasikan dengan menggunakan “t” 
yang disambung dengan kalimat berikutnya, misalnya  الله ةمحر ىف menjadi fi 
rahmatillâh. 
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D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalalah 
Kata sandang berupa “al” ( لا ) ditulis dengan huuf kecil, kecuali terletak 
pada awal kalimat. Sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di tengah-
tengah kalimat disandakan (idhafah), maka dihilangkan. Perhatikan contoh berikut: 
1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan ... 
2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ... 
3. Masyâ‟ Allâh kâna wa mâ lam yasya‟ lam yakun. 
4. Billâh azza wa jalla. 
E. Nama dan Kata Arab Ter-Indonesia 
Pada pinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis 
dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan nama 
Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah terindonesiakan, tidak perlu 
ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. Perhatikan contoh berikut: 
“... Abdurrahman Wahid, mantan Presiden RI ke-empat, dan Amin Rais, 
mantan Ketua MPR pada masa yang sama, telah melakukan kesepakatan 
untuk menghapuskan nepotisme, kolusi dan korupsi dari muka bumi 
Indonesia, dengan salah satu caranya melalui pengintesifan salat di berbagai 
kantor pemerintahan, namun ...” 
Penulisan nama “Abdurrahman Wahid”, “Amin Rais”, dan “salat” ditulis 
dengan menggunakan tata cara penulisan bahasa Indonesia yang disesuaikan dengan 
penulisan namanya. Kata tersebut sekalipun berasal dari bahasa Arab, namun ia 
berupa nama dari orang Indonesia dan terindonesiakan, untuk tidak ditulis dengan 
cara “Abd al-Rahmân Wahîd”, “Amin Raîs”, dan bukan “shalât”. 
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ABSTRAK 
Sri Eko Ayu Indrawati, 08220036, 2012, Implementasi Prinsip Wadi’ah Dalam 
Operasionalisasi Di Bank Muamalat Indonesia Kota Malang, Skripsi, 
Program Studi Hukum Bisnis Syari’ah, Fakultas Syari’ah, Universitas 
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Dosen Pembimbing: Dr. 
Suwandi, M.H. 
 
KATA KUNCI: Operasional, Prinsip Wadi’ah 
Akad wadi‟ah digunakan di perbankan syari‟ah pada produk simpanan 
seperti giro, tabungan dan deposito. Bank Muamalat Indonesia Kota Malang 
menggunakan akad wadi‟ah pada produk giro dan tabungan, dengan prinsip wadi‟ah 
yad-dhamanah atau titipan yang boleh digunakan oleh penerima titipan atas izin 
penitip. Penggunaan akad pada operasional perbankan syari‟ah merujuk pada fiqih 
muamalat yang berdasarkan prinsip Islam. Secara prinsip, wadi‟ah berarti titipan 
murni yang tidak boleh digunakan oleh penerima titipan. Sementara perbankan 
syariah memanfaatkan dana titipan sebagai dana produktif yang disalurkan kepada 
nasabah untuk investasi dengan tujuan mendapat keuntungan. Bank mendapat 
keuntungan secara maksimal, sementara nasabah mendapat jaminan keamanan 
titipan serta pemberian bonus. Operasional prinsip wadi‟ah ini  dinilai mendekati 
pada prinsip qardh, bahwa peminjam berhak menguasai dengan menggunakan dana 
secara maksimal, dan memberi jaminan keutuhan kepada pemberi pinjaman. 
Fokus masalah yang diteliti dalam penelitian ini yaitu pada penerapan akad 
wadi‟ah berdasarkan prinsip titipan murni. Sebab, bank menggunakan dana titipan 
sebagai investasi dan nasabah menuntut adanya jaminan keamanan dana yang 
dititipkan jika terjadi kesalahan meskipun tidak disebabkan oleh bank, serta adanya 
pemberian bonus bagi nasabah penitip. Penelitian ini untuk mengetahui penerapan 
prinsip titipan murni dalam pelaksanaan akad wadi‟ah, khusunya pada produk Giro 
Wadi‟ah di Bank Muamalat Indonesia Kota Malang. 
Jenis penelitian ini yaitu penelitian yuridis empiris. Data yang 
dikumpulkan berupa data primer melalui observasi, wawancara, sedangkan data 
sekunder dan tersier berupa dokumen dan website. Analisis data menggunakan 
deskriptif kualitatif, yang menguraikan secara jelas dan ringkas mengenai penerapan 
prinsip titipan murni dengan menggunakan akad wadi‟ah pada produk Giro Wadi‟ah. 
Hasil penelitian yang diperoleh yaitu implementasi pada operasional akad 
wadi‟ah di Bank Muamalat Indonesia Kota Malang pada produk Giro Wadi‟ah 
menggunakan prinsip titipan yang boleh digunakan. Alasan signifikan yang temukan 
peneliti, bahwa operasional akad wadi‟ah dengan prinsip titipan yang boleh 
digunakan pada produk simpanan di bank syari‟ah, karena terdapat produk hukum 
ataupun Undang-Undang yang membolehkan untuk melakukan pelaksanaan prinsip 
tersebut. Sehingga prinsip titipan yang boleh digunakan memiliki legalitas sekaligus 
merujuk pada fiqih kontemporer yang membagi wadi‟ah menjadi dua, dan melihat 
pada fungsi bank yaitu menghimpun dan menyalurkan dana kepada masyarakat. 
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ABSTRACT 
Sri Eko Ayu Indrawati, 08220036, 2012, The Implementation of Operation 
Wadi’ah Principles In Bank Muamalat Indonesia Malang, Thesis, Sharia 
Business Law Study Program, Sharia Faculty, State Islamic University 
Maulana Malik Ibrahim of Malang. Lector: Dr. Kelvin, M.H. 
 
Keywords: Operational Wadi’ah Principles  
Wadi‟ah agreement used in the shari'a banking deposit products such as 
checking, savings and time deposits. Bank Muamalat Indonesia Malang using 
wadi‟ah agreement on current accounts and savings products, with the principle 
wadi‟ah yad-dhamanah or deposit which may be used by the recipient deposits the 
depositor permission. Agreement on the operational use of shari'a banking refer to 
the jurisprudence Muamalat based on Islamic principles. In principle, means a 
deposit of pure wadi‟ah that should not be used by the receiving deposit. While the 
Islamic banking to use the funds deposited as funds are channeled to productive 
investment by the customer for the purpose of obtaining profits. Bank to the 
maximum profit, while customers get a guarantee of security deposit and bonus. 
Operational principle is considered close to wadi‟ah qardh principle, that the 
borrower is entitled to retain the maximum use of funds, and ensures the integrity of 
the lender. 
The focus of the problems examined in this study are in agreement wadi‟ah 
application based on the principle of pure deposits. Therefore, the bank uses the 
funds deposited as an investment and customers demanded a security guarantee 
funds on deposit in the event of an error, although not caused by the bank, as well as 
a bonus for customers depositor. This study to determine the application of the 
principle of pure deposits in the execution of the contract wadi‟ah, especially on 
products Giro wadi‟ah Muamalat Indonesia in Malang. 
This type of research is empirical legal research. Data collected in the form of 
primary data through observation, interviews, while data in the form of secondary 
and tertiary documents and websites. Analysis of qualitative data using descriptive, 
which outlines a clear and concise regarding the application of the principle of pure 
deposit using the product Giro wadi‟ah contract wadi‟ah. 
The results obtained by the implementation of the operational contract wadi‟ah 
Muamalat Indonesia in Malang on Giro wadi‟ah product uses the principle of deposit 
which may be used. Researchers found a significant reason, that the operational 
contract with the principle wadi‟ah deposit which may be used on bank deposit 
products in Shariah, because there is a legal product or an Act to allow for the 
implementation of these principles. So that the principle of deposit which may be 
used to have the legality as well as referring to the contemporary jurisprudence 
wadi‟ah divide into two, and look at the functions of the bank to collect and 
distribute funds to the community. 
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 البحث صلخستم
، جفي اندونيسيا بنك معاملات مالان الودعة تعمل ، مبادئ تنفيذ0020، 08220032،  سري إيكو أيو إندراواتي
 الإسلامية مولانا ابراىيم الجامعة الحكمية، الشريعة دراسة قانون برنامج الأعمال التجارية، وكلية الشريعة في  البحث
 الداجستير ،سواندس الدكاتر: الدشرف. مالانج ، مالك
 
 الودعة التشغيلية، المبادئ : الكلمة الرئيسسة 
الدستخدمة في منتجات الودائع الدصرفية مع أحكام الشريعة الإسلامية مثل الادخار،  الوديعة العقاد
ة على الحسابات الجاري الوديعةالاتفاق  باستخدام جبنك معاملات اندونيسيا مالان. والتحقق من والودائع لأجل
. أو الوديعة التي يمكن استخدامها من قبل ودائع الدتلقي إذن الدودع ضمنة مبدأ ياد الوديعة ومنتجات الادخار، مع
. اتفاق حول الاستخدام العملي للمصرفية الشريعة الرجوع إلى معاملات الفقو القائم على مبادئ الشريعة الإسلامية
في حين أودع ف. ي لا ينبغي أن تستخدم من قبل ودائع الدستقبلةالنقي الذ الوديعة من حيث الدبدأ، يعني إيداع
الخدمات الدصرفية الإسلامية إلى استخدام الأموال كما يتم توجيو الأموال إلى استثمارات منتجة من قبل الزبون لغرض 
لتأمين البنك إلى أقصى قدر من الأرباح، في حين للعملاء الحصول على ضمانة من مبلغ ا. الحصول على أرباح
أنو يحق للمقترض في الإبقاء على الاستفادة القصوى  ، قردالتشغيل على مقربة من مبدأ  الودعة ويعتبر مبدأ. والدكافأة
 .من الأموال، ويضمن سلامة الدقرض
. اتفاق يقوم على مبدأ الودائع محض الوديعة التركيز على الدشاكل فحصو في ىذه الدراسة ىي في تطبيقف
عة كاستثمار والعملاء طالبوا صناديق ضمان الأمن على الإيداع في حالة وجود يالبنك الأموال الدود ولذلك، يستخدم
ىذه الدراسة لتحديد تطبيق مبدأ الودائع . خطأ، على الرغم من عدم تسببها للبنك، وكذلك مكافأة لالدودع الزبائن
 .جفي مالان ندونيسيا معاملاتالدنتجات ا الودعة، خصوصا في جيرو  الوديعة العقد نقي في تنفيذ
البيانات التي تم جمعها في شكل بيانات أولية من . هذا النوع من البحوث التجريبية البحوث القانونيةف
تحليل البيانات النوعية . خلال الدلاحظة والدقابلات، بينما البيانات في شكل وثائق والثانوي والعالي ومواقع الانترنت
سم الخطوط العريضة لواضحة ومختصرة فيما يتعلق بتطبيق مبدأ الوديعة محض استخدام باستخدام وصفي، الذي ير 
 . جيرو الوديعة الدنتج عقد
 الوديعة في مالانغ في جيرو الوديعة النتائج التي حصل عليها لتنفيذ العمليات اندونيسيا عقد معاملاتو 
ون وجود سبب ىام، أن العقد التشغيلية مع مبدأ وجد الباحث. الدنتج يستخدم مبدأ الوديعة التي يمكن استخدامها
التي يمكن استخدامها على منتجات الودائع الدصرفية في الشريعة الإسلامية، لأن ىناك منتج قانوني أو عمل  الوديعة
بحيث مبدأ الوديعة التي يمكن أن تستخدم لديهم شرعية وكذلك في اشارة الى . لإتاحة الفرصة لتنفيذ ىذه الدبادئ
 .الدعاصرة إلى قسمين، وإلقاء نظرة على وظائف في البنك لجمع وتوزيع الأموال على المجتمع الوديعة نقسام فقوالا
 
